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KEANEKARAGAMAN SERANGGA PADA TANAMAN KAKAQ
(Theabroma cacao L.) DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
DAN KABUPATEN PADANG PARIAMAN

ABSTRAK

Penelitian  tentang  keanekaragaman secrangps pada  tanaman  Kakao
(Theabroma caceo L)) di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Padang Pariaman telah
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Juresan Hama dan  Penyakit
Tumbuhan, Takultss Pertanian, Universitas Andalas, Padang Penclifian ini
dilakukan dari bulan Agustus 2007 sampai Juli 2008, Tyjuan penelitian ini adalah
untuk mempelajari keanekaragaman, kelimpahan serangsa vang berada pada
tanaman kakao dan menghitung persentase serangan hama PBE dan Helopeltis sp.

Penelitian dilakukan dengan metode survei, penentpan daerah pengambilan
sampel serangga di lapangan dilakukan dengan metede Stratified Random
Sampling di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kabupaten Padang Parlaman,
Pengumpulan serangga dilakukan dengan cara pengasapan (fogging) pada setiap
lanaman sampel. Identifikesi serangga dilakukan di Laboratorium Entomolog
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuban, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas,
Padang, Identifikasi serangpa berdasarkan ordo sampai morfospesics. Indeks
keanckamgaman Shannon- Winner, indeks kemerataan Simpson dan kekayaan
spesies di analisis dengan program Ecological Methodology Edisi Kedua
Parameter pengamatan adalsh (1) Jumlah individu, ordo dan spesies serangga dan
spesies serangga. (2] Keanekaragaman, kemerataan dan kekavaan spesies
serangga.  (3) Persentase buah  terserang hama Helopeltis dan  PBE
Canapomorpha cramerella),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa scrangga vang ditemukan di dasrah
sampling Kabupaten Lima Puluh Kota adalab dari 414 individu, 9 ordo, dan 92
spesies, sedangkan daerah sampling Kabupaten Padang Pariaman ditemukan 110
idividu, 8 ordo, dan 47 spesies, Indeks keanekarapaman, kemerataan dan
kekayaan spesies di Kabupaten Lima Puluh Kota lebih tinggi dari pada Kabupaten
Padang Pariaman. Rata-rata persentase buah terserang hama Helopelthis sp di
Kabupaten Lima Pulub Kota 26 25% dan di Kabupaten Padang Pariaman 14,50%,
sedangkan persentase buah terserang PBE di Ksbupaten Lima Puluh Kota
|4.30% dan di Kabupaten Padang Pariaman vaitu 6,00%



I. PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyat banyvak
kegunaan. Biji buah kakao vang telah difermentasikan dapat dijadikan sebapai
cokelat bubuk kakao ini dipakai sebagal bahan untuk membuat berbagai macam
produk makanan dan minuman. Buah kakao tanpa biji (bagian luarnys) juga dapat
difermentasikan untuk dijadikan makanan ternak (Pusat Pembelajaran Masyvarakat
Produknf, 2006), Biji kakao selain digunakan sebapai minuman, juga schagai
pengganti alat pembayaran yang sah. Kakao juga berfunpsi sebagai vang bahkan
unfuk pajak atau vpeti kerajaan (Heddy, [990). Disamping it tanaman kakao
merupakan varetas penting sebagai salah satu sumber pendapatan bagi petani.
Produknya digunakan sebagai bahan penyedap makanan, kue dan berbagai jenis
makanan lainnya dan juga merapakan salah saty sumber lemak nabati (Sunanto,
1993},

Tamaman kakao di Sumatera Barat telah dikembangkan beberapa tahun
terakhir ini, Perluasannya telah dilaksanakan oleh perkebunan swasta maupun
perkebunan rakyat. Hal ini terwujud dengan tercatatnya luas areal perkebunan
kakao di Sumatera Barat pada tahun 2002 yaitu 13,560 ha. Perkebunan kakao
terlugs di Kabupaten Agam 4.239 ha, kemudian Pasaman 4.219 ha, Lima Puluh
Kota 1.943 ha dan Padang Parfaman 1.690 ha {Dinzs Pertanian Tanaman Pangan
dan Perkebunan, 2003) Pada tahun 2006 luss perkebunan kakeo di Sumatera
Baral mencapatl 25.042 ha, sedangkan pada tahun 2007 luss perkebunan kakao
semakin meningkat vaitu mencapal 40,338 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Perkebunan, 2007). Produktivitas kakao di Sumatera Barat dan tabun 2000
sampai 2005 berturut-turat adalah 0,522 ton'ha: 0,603 1owha 0614 ton'ha : dan
0,635 ton‘ha (Firdausil, 2002). Pada tahun 2007 produktivitas kakao meningkat
menjadi 0,700 ton‘ha (Dinas Perkebunan Sumatera Barat 2007)

Kakao sebaga tanaman yang dikembangkan di Sumartera Barat tanaman ini
tidak luput dari serangan berbagai jenis hama dan penvakic Hama yang diketahw
menyerang  tanaman  xakae antara  lain penggerck buah kakaoPBE

(Conopomorpha cramerella), pengperek cabang ataw batang (Zensera sp), ulat
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penggrok daun (Phyflonitis citvelia), thrips (Serirtothrips spp), ulat api (Darna
trimer) dan kepik penghisap (Hedopelthis sp) (Siregar, Rivadi dan Nurseni, 20000,

Musuh alami yang terdapat pada tanaman kskao darl golongan serangea
diantaranya semut, belalang sembah, kumbang koksi, capung, lalal dan cecopet
vang merupakan kelompok predator’pemangsa. Parasitoid vang diketabui berada
di pertanaman kakao diantaranya lawon braconid, tawon trichogramma dan lalat
tachinid (Hindayana, Judawi, Pribarvanto, Luther, Mangan, Untung, Sianturi, dan
Riyanta, 2002},

Keanekaragaman seranpoa pada wmumnya sangat dipengaruhi  oleh
kompleksitas suatu lanskap, jenis vepetasi, (klim, garis lintang dan ketinggian
tempat diatas permukaan laut. Topografi atau ketinggian tempat dan permukaan
laut skan mempengaruhi keanckaragaman, kelimpahan dan kekayaan spesics.
{Speight, Hunter, Wart, 1990),

Sumatera Barat merupakan salah satu sentra produksi kakao di Indonesia,
Kakao yang ditanam dan perbedaan tempat tumbuh mempunyai jarak yang cukup
luas dari dataran rendah sampal  dataran tingsi. Penpetahuan  terhadap
keanskarapaman serangga vang hidup dan berasosiasi pada sistem pertanaman
kakao sangat penting diketahui, baik serangga vang bersifat herbivora {hama)
maupun yang bersifal musuh alami. Dari aspek topografi vang berbeda maka
kekaysan  serangps yang berasosiasi akan berbeda, schingga kita  dapat
mengetahul keberadaan scrangga vang herperan pada fanaman kakso. Dengan
adanya informasi inl kita dapat menentukkan strategi pengendalian vang akan
dilakukan.

Penelitian tentang tanaman kakao yang melihat perbedazan topografi untuk
mengetahui - kesnckarapaman  sergnppa belum  banyak  dilakukan,  Dard
permasalaban diatas maka penulis telah melakuksn penelitian dengan judul
“Keanekaragaman Serangga Pada Tanaman kakao (Theobroma cacae L) di
Kabuopaten Lima Puluh Kota dan Padang Pariaman®. Tujuan dari penclitian
ini adalah untuk mempelajar keanckarsgaman, distribusi dan kelimpahan

serangga vang ada pada tanaman kakao.



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Individu, Ordo dan Spesies Serangga vang Ditemukan di
Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Lima Pulub Kota

Hasil pengamatan  keanckeragaman serangpa pada pertanaman kakao di
Eabupaten Lima Puluh Kota dan di Kebupaten Padang Paraman menunjukkan
Jumlah individu dan jumlah spesies lebih tingg di Kabupaten Lima Puluh Kots
dibandingkan di Kabupaten Padang Pariaman  (Tabel 1)

Pada kedua lokasi penelian juga ditemukan ordo yang paling dominan,
vaitu Hymenoptera yang berperan sebagai musuh alami (predator), sedangkan
ordo vang berperan sebagai hama (ferbivoral lebih banyak jenisnya tetapi jumlah
individunya lebih sedikit (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah Individu, Ordo dan Spesies E.erangga di Kabupatzn Padang
7 Pariamman dan Lima Pululi Kota

Eab. Lina Poluh Eota Eah. Padang Pariamn

Orda Fumlah Jumlah Jumlah Tuermlzh
<. individu EpEsies individi spesies Peranun *
Calenplera 22 B & [ Hama, Predator
Dermaptera & i 0 0 Hama, Predator
Diptera a5 30 7 7 Hama, Predator
Hymenaglera 198 31 3 I8 Pradator
Hemiptern 32 5 12 4 Hama
Homoptera 24 7 & 2  Hama
Lepidoprera 5 1 s 1 Hama
Chtoplera 35 & 25 I4  Hama
Tyzanoptera 4 I i 0

Tatal 414 Q3 11 i7

mumn— 1592

Dalam penclitian mi telah didapatkan 324 individo serangpga vang telah di
identifikasi, tergolong ke dalam % ordo dan 139 spesies, Total individu serangza
vang telah didapatkan i Kabupaten Padang Pariaman adalah 110 seranges vang

—_

tergolong ke dalam 7 ordo dan 47 spesies, sedangkan total individu yang
dikumpulkan di Kabupaten Lima Puluh Kota adalab 414 scranges vang termasuk

ke dalam 9 ordo dan 92 spesies ( Tabel 13,



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telab dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagal berikut :
1. Pertanaman kakao di Kabupaten Lima Pulub Kota memiliki kelimpahan
individu dan kekavaan spesies {414 individg, 9 ordo, dan 92 spesies), lebih
tinge daripada pertanaman kakao di Padang Pariaman (110 individu, & ordo,
dan 47 spesias)
Nilai indeks kekayaan di Kabupaten Lima Puluh Kota vaitu 2,671 dan indeks
kemerataannya vaitu 0,896 lebih tingpi daripada Kabupaten Padsng Pariaman

[

dengan indeks kekayaan 1,908 dan indeks kemerataannya 0,170,

5.2, Saran

Dari penelitian vang telah dilakukan disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan untuk mendapatkan spesies yang dominan,
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